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Kebutuhan ruang untuk jumlah penghuni 4 5 12Mh + 10 = 370 am ; 12Mh + 10 =370 cm q
jiwa, menggunakan 4 modul ruang: A Trave kolom A Trave kolam X
- Luas unit (bersih): 4 x 9,72 m? = 38,88 m?.

- Luas setelah ditambah sela: 740 cm x 560 cm

Menjadi dasar Modul Struktur
Gambar 4

Konfigurasi Modul Dasar Ruang membentuk Modul Sarusun
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1.Tempat tidur 180 cm x 180 cm

- 2. Tempat tidur bayi 60 cm x 120 cm
3. lemari 40 cm x 90 cm

4. meja nas 40 cm x 120 cm

5. Kursi nas

6. Sholat

7. Rak baju bayi
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2x 12 Mh + 2 sela =740 cm :

Posisi kolom pada 1 modul Sarusun
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